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PENGANTAR

Dalam ilmu arkeologi, baik kegiatan penelitian maupun pelestarian pada prinsipnya
tidak dapat dipisahkan satu sama lain, karena kedua bidang ini dalam kenyataannya senantiasa
berhubungan, bersinggungan, saling berinteraksi dan juga saling membutuhkan. Lima tulisan
dalam buku ini mémbicarakan sistem jaringan air, fungsi bangunan air, pengelolaan
sumberdaya arkeologi, dan kehidupan masyarakat sekitar Muarojambi. Kelima sumbangan
pikiran mereka diabdikan kepada situs Muarojambi.

Uraian Sondang M. Siregar mengenai arca-arca dari Muarajambi yang memiliki
kekhasan tersendiri, hal ini dibuktikan dengan ditemukan arca dwarapala yang
penggambarannya tidak ditemukan di situs-situs lainnya. Agus Widiatmoko mengenai jaringan
air di situs Muarojambi menunjukkan perhatiannya kepada kondisi lingkungan alam dan
kemampuan teknologi masyarakat masa lalu di dalam dan di sekitar situs Muarojambi.
Retno Purwanti yang mengkaji bangunan air Telagorajo mengajukan pendapat yang
multifungsional yaitu fungsi kolam tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga religius. Kristantina
Indriastuti membicarakan pola manajemen sumberdaya arkeologi yang bersifat integratif
dan partisipatif, termasuk di dalamnya tekanan perhatian kepada sektor masyarakat lokal.
Sementara Riri Fahlen mengutarakan kehidupan sosial budaya masyarakat desa Muarojambi
secara sinkronis dan diakronis, yang nantinya tentu akan diperlukan terutama bagi
perencanaan dan pelaksanaan pemberdayaan masyarakat. Tulisan-tulisan sederhana ini tentu
perlu kelak dikembangkan agar dapat memberi sumbangan yang lebih bermakna bagi
pengembangan arkeologi sebagai ilmu dan arkeologi sebagai terapan.

Diharapkan tiga tulisan yang disusun oleh peneliti Balai Penelitian Arkeologi Palembang,
dan dua tulisan lain oleh pelestari Balai Pelestarian Peninggalan Purbakala dapat memberi
manfaat bagi masyarakat umum dan para pakar dari ilmu-ilmu terkait. Selamat membaca.

Prof. Dr. Mundardjito
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SUNGAI BATANGHARI DAN JARINGAN TATA GUNA AIR
SITUS PERCANDIAN MUARAJAMBI

Agus Widiatmokko

Situs Muarajambi merupakan tinggalan
kebudayaan klasik masa Sriwijaya dan Melayu
Kuno yang dipergunakan dalam masa yang
cukup panjang sejak awal 7 hingga 15 M,
sebagaimana dikutip dari sumber sejarah
kekaisaran Cina dan Kerajaan Majapahit yang
berpusat di Jawa Timur. Kompleks Percandian
Buddhis ini kemungkinan pernah dikunjungi
pendeta I-tsing pada tahun 671 M, yaitu ketika
ia singgah di She-li-fo-she (Srivijaya) dan Mo-
lo-yeu untuk mendalami bahasa Sansekerta
selama beberapa bulan sebelum berangkat ke
Nalanda-India.

Dalam Kitab Pararaton dan Negara
Kertagama Kerajaan Majapahit dituliskan bahwa
pada tahun 1275 Raja Kertegara dari Singasari,
yang merupakan moyang rajaraja Majapahit,
telah mengadakan Ekspedisii Pamalayu. Jalinan
hubungan erat antara Singasari dan Malayu
dilanjutkan dengan pengiriman hadiah Arca
Amoghapasalokeswara ke Malayu yang
disambut gembira oleh rakyat Malayu dan
rajanya Srimat Tribhuwana Mauliwarmadewa
sebagaimana tertera dalam prasasti arca tersebut.
Hubungan erat Majapahit dan Malayu terlihat
ketika pada masa Majapahit diperintah
Tribhuwananotttunggadewi mengangkat
Adityawarman seorang raja Malayu menjadi
pembesar (wrddha-mantri) di Majapahit. Setelah
kembali ke Malayu pada tahun 1347 ia meluaskan
wilayah Malayu sampai ke Pagarruyung dan
mengangkat dirinya sebagai Maharajadhiraja di
Malayu. Meskipun demikian, Adityawarman
masih mengakui Rajapatni Tribhuwananott
tunggadewi di Majapahit sebagai saudara
sedarahnya. Sebagai penga'n'ut Buddha3
Adityawarman menganggap dirinya sebagai
penjelmaan Lokeswara.

Saat ini sisa-sisa pusat peribadatan Buddha
tersebut masih berbekas di tepi Sungai
Batanghari sepanjang 7,5 km, tepatnya di Desa
Muarajambi, '

Kecamatan Marosebo, Kabupaten Muaro
Jambi, sekitar 30 km dari Kota Jambi. Para arkeolog
yang terus bekerja dan menggali sisa-sisa
reruntuhan candi memperkirakan tak kurang dari
82 reruntuhan bangunan suci Buddhis masih bisa
dijumpai di areal seluas 2062 hektar. Dengan luas
wilayah tersebut, maka Situs Muarajambi
merupakan suatu kompleks percandian terluas
di Indonesia, yang keadaan bangunannya relatif
masih utuh dan belum mengalami banyak
gangguan sehingga mengakibatkan kerusakan,
terutama oleh aktivitas manusia.

Yang menarik dari Situs Muarajambi ini
selain bangunan percandian juga terdapat kolam-
kolam kuno, danau, dan parit-parit buatan yang
dihubungkan dengan sungai-sungai alam yang
bermuara di jantung pelayaran Sungai
Batanghari. Parit ini membentuk sebuah jaringan
perairan yang cukup rumit dan membelah lokasi-
lokasi dimana kompleks percandian serta sisa-
sisa pemukiman kuno dibangun. Layaknya
sebuah miniatur dunia, baik Sungai Batanghari,
danau, kolam, dan parit merupakan satu kesatuan
berlandaskan konsepsi kosmologis dalam
kepercayaan Buddhisme.

1.  Sungai Batanghari
1.1. Sistem Jaringan Sungai

Sungai terbesar dan terpanjang di Propinsi
Jambi adalah Sungai Batanghari dengan panjang
+ 1.740 km dan lebar sungai pada kisaran antara
200-650 meter. Hampir semua sungai, baik sungai
induk maupun anak sungai bermuara di Sungai
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Peta. Sistem Jaringan Sungai di Provinsi Jambi

Batanghari. Dari Sungai Batang Tebo dan
Sungai Batang Tembesi mempunyai daerah
cakupan meliputi hampir semua wilayah Provinsi
Jambi. Hanya satu kabupaten yang agak jauh
dari daerah aliran Sungai Batanghari dan
cabangnya, yaitu Kabupaten Kerinci yang

Tabel. Kondisi Umum Alur Sungai di Provinsi Jambi

berbatasan langsung dengan Provinsi Sumatra
Barat.

Provinsi Jambi diketahui mempunyaj 22
sungai yang terdiri dari 12 sungai induk dan 10
anak sungai. Sedangkan alur sungai sebanyak
13 sungai dengan 10 sungai induk dan 3 apak
sungai sesuai dengan daerah kegiatan.

No Nama Sungai Panjang Dapat Lebar Lebar Kedalaman
(Km) Dilayari (Km) | Max(m) | min(m) (m)

1. Batanghari 1.740 1.440 650 200 12

2 Batang Tebo 140 140 300 150 8

3. Batang Tembesi 350 250 300 100 [ g

4, Batang Tabir 245 150 150 50 5

5 Batang Merangin 150 &0 100 30 )

6. Air Hitam Hulu 50 25 150 25 3

% Berbak 42 42 650 200 10

8. Sadu 35 35 75 30 G

9. Pemusiran 46 46 75 0 3

10. | Pengabuan 120 75 500 7 10

11. | Mendahara 112 70 200 70 7

12. | Betara 110 65 150 &5 3

13. | Lagan 30 25 75 25 6




Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa
kedalaman dan ketinggian air Sungai Batanghari
dan sungai lainnya yang bermuara ke laut,
ternyata dipengaruhi oleh pasang surut
permukaan air laut. Adanya pengaruh pasang
surut Sungai Batanghari mulai terlihat jelas di
Pelabuhan Suak Kandis, tempat pertemuan
Sungai Kumpeh dan Sungai Batanghari sampai
dengan daerah muara di Pantai Timur Sumatra,
yaitu Kuala Berbak dan Kuala Jambi.
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Sejumlah Kgpal Pinisi berlabuh di Sungai Batanghari,
Desa Muarajambi

1.2. Alur Pelayaran dan Pelabuhan Sungai
Batanghari

Sungai-sungai di Provinsi Jambi dengan
kedalaman antara 4,5 — 12 meter dan lebar alur
minimum adalah 50 meter. Lebar alur ini sangat
Kecil bila dibandingkan dengan lebar sungai
maksimum. Sementara itu jika dilihat secara fisik
maka lengkung sungai terkecil adalah 400 meter.

Berdasarkan hasil Kajian Pengembangan
(Master Plan) Transportasi Sungai di Provinsi
Jambi, tentang karakteristik Sungai Batanghari
saat ini, maka hanya kapal kapal dengan kriteria
tertentu yang dapat melalui alur sungai ini,
yaitu: panjang kapal maksimum 100 meter, lebar
kapal maksimum 16,67 meter, dan drought kapal
maksimum 3,46 meter. Dengan mengacu pada
kondisi alur rata-rata sungai di Provinsi Jamb?
dan dengan kriteria k.apal. maka alur sungal
yang dapat dilayari adalah alur Sungai

i

Batanghari di daerah-Sungai Batang Tebo,
Sungai Batang Tembesi, serta dari Kota Jambi
menuju Pelabuhan Muara Sabak.

Transportasi sungai di Jambi dilihat dari
sejarahnya merupakan transportasi utama dan
menjadi andalan dalam menunjang mobilitas
pergerakan orang/barang. Akan tetapi pelan
tapi pasti sejalan dengan dibukanya akses jalan
menuju ke setiap daerah, maka peranan
angkutan sungai juga mulai tergeser. Hal ini
terlihat dari penurunan fungsi sebagian besar
simpul transportasi sungai yang sejak lama
telah menjadi jalur mobilitas melalui sungai.
Bahkan beberapa jalur sungai sudah tidak
beroperasi lagi. Beberapa sungai yang masih
berfungsi sebagai jalur transportasi hanya
sebatas melayani pergerakan orang untuk
penyeberangan seperti di Kota Jambi dan di
Situs Muarajambi. Hal ini disebabkan
kebutuhan transportasi di Provinsi Jambi saat
ini hampir semuanya dilayani oleh angkutan
jalan darat. Simpul pelayaran Sungai
Batanghari saat ini yang masih aktif, antara lain:
simpul Muara Bulian, Kota Jambi, Pelabuhan
Talang Duku, Desa Muarajambi, Suak Kandis
(Muara Sungai Kumpeh), dan Pelabuhan
Muara Sabak.

Dua pelabuhan besar yang masih
tergolong besar dan aktif adalah Pelabuhan
Muara Sabak dan Pelabuhan Talang Duku. Saat
ini Pelabuhan Talang Duku fungsi utamanya
untuk pelabuhan peti kemas dan angkutan
barang lain. Sedangkan Pelabuhan Muara
Sabak merupakan pelabuhan untuk melayani
angkutan barang baik antar pulau di Indonesia
maupun untuk keperluan ekspor komoditi Jambi
ke luar negeri. Saat ini pelabuhan Muara Sabak
terletak kurang lebih 10 mil dari muara Sungai
Batanghari dan berada pada segitiga
pertumbuhan Indonesia, Malaysia dan
Singapura (IMS) serta berdampingan dengan
area lintas perdagangan Singapura, Batam dan
Johor (SIBAJO). Berada pada lokasi yang
strategis, pelabuhan Muara Sabak telah
berperan penting dalam memajukan



pertumbuhan ekonomi dan perdagangan
Propinsi Jambi. Oleh karena itu pelabuhan
Muara Sabak oleh pemerintah Provinsi Jambi
telah dirancang sebagai pelabuhan sungai
modern yang mampu memberikan pelayanan
setara dengan pelabuhan sungai berkelas dunia
lainnya dan memiliki kedalaman hingga 8 m LWS.
Menurut hasil Kajian Pengembangan (Master
Plan) Transportasi Sungai di Provinsi Jambi,
dengan kedalaman alur dan kolamnya,
pelabuhan ini akan mampu melayani berbagai
kapal kargo yang berbobot hingga 10.000 DWT.
Hal ini memungkinkan dilakukannya
perdagangan secara lebih efektif dan efisien
baik untuk kegiatan ekspor maupun impor.

2. Parit Kuno
Muarajambi

Situs Percandian

Jaringan parit kuno yang ada di Situs
Muarajambi adalah Sungai Melayu, Sungai
Terusan, Sungai Jambi, Parit Johor, Parit
Sekapung, Sungai Buluran Dalam, Sungai
Buluran Keli, Buluran Paku, dan Sungai Selat,
Jaringan parit ini terhubung dengan anak-anak
sungai yang berada di DAS Batanghari dan
mengalir melewati kawasan Situs Muarajambi.
Anak sungai tersebut antara lain, Sungai Seno,
Sungai Amburan Jalo dan Sungai Berembang.
Sebagai simpul jaringan parit, Sungai
Berembang memegang peranan penting karena
aliran parit-parit kuno menyatu dengan Sungai
Berembang sebelum akhirnya bermuara di
Sungai Batanghari.

2.1. Sungai Terusan

Sungai Terusan merupakan sungai alam
yang melintas dan membelah sebagian kawasan
Situs Percandian Muarajambi. Peranan Sungai
Terusan amat penting karena menjadi muara dari
parit-parit kuno yang mengelilingi Situs
Percandian Muarajambi. Sungai Terusan
alirannya dimulai dari pertemuan Sungai Jambi
dan Sungai Seno, selanjutnya bertemu dengan
Sungai Amburan Jalo, Parit Kompleks Candi

Kotomahligai, Parit Sekapung, Sungai Medak,
serta berakhir di Sungai Berembang di Desa
Danau Lamo.

Sungai Terusan dalam kondisi normail setelah
mengalami pembersihan

2.2. Sungai Melayu

Sungai Melayu terletak dj sisi barat atau
pelakang Kompleks Candi Gumpung. Aliran sungai
mi berawal di ujung Sungai Jambi dan bertemu
dengan Sungai Berembang di ujung utara. Sungai
Melayu juga merupakan simpul bertemunya aliran
Parit Johor di sisi timur dan Parit Sekapung di sisi
bgrat, yang kemudian masuk ke arah utara pada
aliran Sungai Melayu. Di sisi barat terdapat Sungai
Medak yang aliranna menghubungkan Sungai
Melayu dengan Sungai Terusan,

Sungai Melayu, sebelum dibersihkan



2.3. Sungai Jambi

Sungai Jambi terletak di sisi selatan dataran
Situs Muarajambi, mulai dari Danau Kelari dan
berakhir di Sungai Terusan. Keradaan Sungai
Batangahari seolah menjadi batas sisi selatan
dataran tempat berdirinya bangunan-bangunan
candi dengan dataran banjir tepian Sungai
Batanghari. Secara fisik Sungai Jambi dan Sungai
Batanghari letaknya berdamping berdampingan,
namun arah aliran cukup unik. Aliran Batanghari
ke arah hilir(timur) dan Sungai Jambi mengalir
kearah hulu (barat), meskipun pada akhirnya aliran
Sungai Jambi bertemu dengan Sungai Terusan ke
arah Sungai Berembang dan kembali bermuara ke
Batanghari.

Sungai Jambi setelah dibersihkan dari tumbuhan liar.

2.4. Parit Johor

Parit Johor terletak di sisi utara dataran
Situs Muarajambi. Fungsi teknis parit ini adalah
sebagai pembatas antara dataran rawa belakang
pada sisi utara dan tanggul alam kuno sisi selatan
tempat berdirinya bangunan-bangunan candi.
Batas aliran Parit Johor sisi barat mulai dari
Sungai Melayu sedang pada sisi utara sampai
ke Buluran Keli (Nama buluran merupakan istilah
masyarakat lokal untuk menyebut aliran yang
lebih kecil), melintasi Kompleks (;andn ngglj
dan deretan menapo-menapo hingga Candi

Astano.

Kondisi Parit Johor alur aliran air tertutup tanaman air

2.5. Parit Sekapung

Parit Sekapung mengalir dari timur ke barat.
Letaknya di sebelah utara Kompleks Candi
Gedong I dan Gedong I1. Aliran parit dimulai dari
Sungai Melayu di bagian timur dan berakhir di
Sungai Terusan di bagian barat. Di sepanjang
Parit Sekapung sisi selatan merupakan lokasi
berdirinya bangunan-bangunan candi, seperti
Kompleks Candi Gedong I dan Gedong 11, serta
reruntuhan bangunan kuno yang masih berwujud
menapo yaitu Menapo Sekapung I, Menapo
Parit Duku, Menapo Raman, Menapo Kunyit
dan Menapo Kerawe. Pada sisi utara juga
terdapat gundukan tanah, namun di dalamnya
tidak mengandung reruntuhan bata, yaitu
Menapo Sungai Melayu III, Menapo Parit
Sematang Tubo, Parit Sekapung II, dan
Menapo Pandir. Menapo-menapo ini hanya
gundukan tanah dan dikelilingi parit sebatas luas
gundukan tanahnya.

Kondisi Parit Sekapung tertutup semak berukar




2.6. Parit Buluran Dalam

Parit Buluran Dalam merupakan parit yang
menghubungkan Sungai Jambi, Danau Kelari
dengan Parit Selat dan selanjutnya bertemu
dengan Sungai Batanghari. Dalam hal ini posisi
Danau Kelari berada diantara Sungai Jambi dan
Parit Buluran Dalam. Pada saat ini Parit Buluran
Dalam melintasi dan berada di belakang
pemukiman penduduk Desa Kemingking Luar.
Beberapa bagian parit ini telah dangkal dan berair
penuh ketika musim hujan dan banjir.

2.7. Parit Selat

Parit Selat merupakan rangkaian aliran
Sungai Jambi, Danau Kelari, dan Parit Buluran
Dalam. Parit Selat sendiri letaknya paling ujung
timur dan merupakan aliran yang langsung
bertemu dengan Sungai Batanghari.

Parit Selat alur aliran sebagian tertutup semak
dan tumbuhan air

2.8. Parit Buluran Keli

Parit Buluran Keli merupakan kesatuan
dengan aliran parit Johor. Parit Johor di ujung
barat berbatasan dengan Sungai Melayu,
sedang dibagian timur batas dengan Parit
Buluran Keli di belakang Candi Astano.

3. Danau

Danau yang terdapat di Situs
Muarajambi dan sampai sekarang masih
dikenal oleh penduduk lokal, yaitu Danau
Kelari dan Danau Serapil. Kedua danau ini
letaknya berdampingan dan hanya dipisahkan
oleh aliran air yang menyempit di antara kedua
danau tersebut. Danau Kelarj maupun Danau
Serapil merupakan satu kesatuan aliran parit
kuno, yaitu: Parit Selat, Parit Buluran Dalam,
dan Sungai Jambi. Peranan danau inj cukup
besar dalam  kehidupan pendukung
percandian Muarajambi. Hal ini dapat
dibuktikan dengan adanya lahan di tepi danau,
yang diperkirakan bekas pemukiman karena
banyaknya temuan pecahan wadah-wadah
keramik cina, tembikar, dan batu-batu alam
yang dahulu dipergunakan sebagai perkakas
rumah tangga.

4. Kolam Kuno

Kolam Kuno merupakan kolam buatan
yang dibuat sejaman dengan keberadaan
pendirian bangunan candi. Ada beberapa kolam
kuno yang ditemukan di Situs Muara Jambi,
umumnya letaknya tidak jauh dari kompoleks
bangunan candi. Kondisi kolam-kolam ipj
sebagian masih berair dan beberapa
diantaranya tampak kering, terutama pada
musim kemarau. Salah satu kolam kuno yang
masih tampak stabil airnya adalah Kolam
Telagorajo dengan kedalaman rata-rata 2 meter.
Kolam Telagorajo merupakan kolam buatan. Hal
ini tampak secara fisik dari adanya gundukan
tanah di sekeliling kolam dengan kedudukan
lebih tinggi dari permukaan lahan di sekitarnya.
Keberadaan kolam-kolam kuno ini di masa laly
terkait erat dengan aktivitas pendukung
bangunan candi dan kemungkinan besar
berfungsi sebagai reservoar.



Kolam Telagorajo dalam kondisi terawat

5.  Penutup

Sungai Batanghari, parit-parit, kolam dan
danau, yang mengalir dan berada di kawasan
Situs Muarajambi merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari dataran tempat berdirinya
bangunan suci. Sungai Batanghari sebagai jalur
pelayaran merupakan penghubung kawasan
Situs Muarajambi dengan masyarakat di daerah
Jambi dan sekitarnya, serta dunia luar yang ada
di nusantara maupun orang asing seperti Cina,
India, bahkan bahkan bangsa dari Asia Tengah.

Lebih jauh parit kuno yang dibangun
bersamaan dengan masa pembangunan
percandian merupakan kesatuan /andscape
berupa jaringan tata guna air, saling berpotongan
dan membentuk sebuah ‘sabuk pelindung’
(protection system) Situs Muarjambi. Dalam hal
ini secara simbolis fungsi parit merupakan batas
antara yang sakral dan profan. Dataran yang
<disucikan’ sifatnya terikat dan dikhususkan
sebagai tempat berdirinya ballgunan-bangunan
candi berada di dalam jaringan parit. Sebaliknya
dataran di luar jaringan lebih bersifat longgar dan.
tidak secara khusus diperuntukkan sebagai lokasi

bangunan candi. Demikian juga
fungsi danau dan kolam-kolam
kuno tidak saja secara fungsional
untuk mendukung lingkungan
hidup masyarakat yang berdiam
dan datang di Situs Muarajambi,
tetapi secara simbolis juga terkait
dengan simbolisme dunia
makrokosmos dan mikrokosmos
dalam mitologi Buddhisme. Dalam
hal ini keberadaan kolam buatan
seperti Telagorajo bisa jadi
mempunyai makna sebagai replika
perlambang samudra dan
gunungnya sendiri diwujudkan
dalam gugusan bangunan candi.
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KEHIDUPAN SOSIAL BUDAYA
MASYARAKAT DESA MUAROJAMBI

Oleh : Riri Fahlen

1. Lokasi dan Keadaan Lingkungan Desa
Muarojambi

1.1. Administratif

Desa Muarojambi secara administratif
berada dalam wilayah Kecamatan Marosebo
Kabupaten Muarojambi. Sebelum Kabupaten
Muarojambi  dimekarkan, Desa Muarojambi
tergabung ke dalam Kecamatan Sakernan,
Kabupaten Batanghari. Berdasarkan arah mata
angin, wilayah Desa Muarojambi secara
administratif berbatasan dengan beberapa
wilayah, antara lain: di sebelah barat dan utara
berbatasan dengan Desa Danaulamo. Sebagai
penanda perbatasan adalah Candi kedaton. Di
sebelah timur, Desa Muarojambi berbatasan
dengan Desa Kemingkingluar dan Muaroselat.
Sementara di sebelah selatan berbatasan dengan
Desa Kemingkingdalam.

Pemerintahan Desa Muarojambi terbagi
atas dua dusun, yaitu : Dusun Sungai Melayu
dan Dusun Danau Kelari. Kedua wilayah dusun
ini dibagi atas 9 RT. Wilayah RT 1 hingga RT §
berada dalam wilayah Dusun Sungai Melayu,
sedangkan RT 6 sampai RT 9 berada dalam
lingkungan Dusun Danau kelari. Dilihat dari
penyebaran pemukiman masyarakat berdasarkan
lingkungan di Desa Muarojambi. RT | dan RT 2
memiliki wilayah yang terpisah dengan wilayah
RT yang ada di Dusun Sungai Melayu dan Dusun
Danau Kelari. Kedua RT ini berada di wilayah
selatan desa, dimana daerah ini dipisahkan oleh
sungai Batanghari dengan wilayah sebelah utara
desa yang lebih padat penduduk dan luas
wilayahnya. Demikian juga dengan keberadaan
situs percandian yang ada di Desa Muarojamb,
Lokasi yang paling banyak ditemukannya candi
berada di wilayah utara Desa Muarojambi.

Secara adat wilayah Muarojambi
digambarkan dalam Piagam Muarojambi yang
berbunyi :

“Dari Muaro Selat menyeberang ke
tanggo papan

Dari tanggo papan terus ke buluran
bumban

Terus ke pinang rajo mengkuang
Berlayar menyeberang olak tahi besi

Dari sini langsung ke sungai seno
(kedaton)

Langsung ke keliling
Langsung ke hilir
Sampai ke duren sekat

Langsung ke selat”

1.2. Keletakan Desa Muarojambi

Dilihat dari jarak orbitruasi Desa
Muarojambi dengan Ibu Kota Provinsi Jambj dan
Sengeti sebagai pusat pemerintahan Kabupaten
Muarojambi, antara lain berjarak lebih kurang 40
kilometer dari Kota Jambi dan 30 kilometer dari
ibu kota Kabupaten Muarojambi. Untuk bisa
sampai ke Desa Muarojambi dapat dilakukan
dengan dua alternatif, pertama melakukan
perjalanan dengan mengunakan jalur darat dan
yang kedua adalah dengan mengunakan jalur
sungai. Akses dengan menggunakan jalan darat
dapat ditempuh melalui dua arah dari Kota Jambi.
Akses jalan yang pertama dapat ditempuh dari
kota Jambi melalui jembatan Aur Duri dan
menempuh jalan yang menuju ke Desa Jambi



Peta Letak Lokasi Desa Muarojambi dari Kota Jambi

Kecil yang menjadi pintu masuk ke Desa
Muarojambi atau melalui jembatan Aurduri
menuju Desa Olakkemang menuju ke Desa
Muarojambi. Akses jalan kedua dari Jambi dapat
ditempuh melalui jalan raya yang melewati
Pelabuhan Talangduku sampai ke Desa
Muarojambi. Jalan raya ini berakhir di Desa
Kemingkingdalam. Kekhasan jalur ini adalah
adanya perahu yang menjadi alat
penyeberangan bagi orang dan sepeda motor
untuk menuju perkampungan Desa Muarojambi.

Jalur akses yang kedua adalah
memanfaatkan jalur sungai. Jika melalui jalur
sungai, lama perjalanan lebih kurang 20
menit dengan menggunakan speed boat.
Sebelum adanya sarana jalan darat yang menuju
ke Desa Muarojambi, jalur sungai merupakan
sarana transportasi utama yang bisa digunakan
untuk bisa sampai di Desa Muarojambi.
Transportasi sungai lainnya adalah ketefc, perahu
tradisional yang dilengkapi dengan mesin tempe!
sebagai tenaga pendorong. Sarana tranqurtam
ini masih dimanfaatkan masyarakat sel?agm alat
transportasi untuk jarak pendek di daerah

sepanjang Sungai Batanghari.

1.3. Geografis

Desa Muarojambi merupakan desa yang
memiliki bentangan alam dibelah oleh aliran
sungai Batanghari yang melewati wilayah desa
ini. Secara astronomis desa ini berada pada 103°
22’ BT hingga 103°45° BT dan 1°24° LS hingga
1°33° LS.

Secara keseluruhan wilayah Desa
Muarojambi berada pada ketinggian 8 hingga
12 meter dari permukaan laut. Berdasarkan
ketinggian ini lingkungan alam Desa
Muarojambi merupakan dataran rendah. Dilihat
secara keseluruhan berada di daerah kawasan
dataran rendah hutan tropis Sumatera. Beberapa
titik di wilayah ini sering mengalami banjir pada
musim hujan dan ketika terjadi pasang di Sungai
Batanghari. Tingginya intensitas banjir di
wilayah ini dapat dilihat dari debit air banjir yang
sering melanda daerah ini hingga ketinggian 6
meter. Umumnya daerah yang sering dilanda
banjir merupakan bekas daerah rawa dan daerah
resapan air yang pada saat sekarang telah
berubah fungsi menjadi pemukiman dan
aktivitas pertanian.



1.4. Lingkungan Alam
1.4.1. Fisik

Dahulu daerah ini merupakan kawasan hutan
yang sangat lebat. Seiring dengan perubahan pola
hidup dan kebutuhan manusia, daerah kawasan
hutan di Desa Muarojambi sebagian telah banyak
berubah fungsi. Umumnya daerah bekas hutan
telah berubah fungsi menjadi area perladangan,
persawahan, perkebunan dan ada juga berupa rawa
yang dikelilingi padang ilalang (atau lebih dikenal
masyarakat dengan sebutan sematang). Pada masa
sekarang beberapa kawasan telah berubah menjadi
lahan perkebunan rakyat dan sebagian lainnya
dimiliki perusahaan yang bergerak di bidang
agrobisnis perkebunan kelapa sawit. Dalam hal ini
keberadaan Sungai Batanghari sangat kuat
mempengaruhi keadaan permukaan lahan yang ada
di Muarojambi. Dengan wilayah yang berada di
dataran rendah pantai timur pulau Sumatera, sejak
dahulu  Muarojambi menjadi langganan banjir
tahunan ketika musim hujan karena air Sungai
Batanghari meluap. Luapan air di wilayah desa ini
menggenangi rawa-rawa dan sewaktu musim
kemarau dimanfaatkan sebagai lahan pertanian,
terutama tanaman padi.

1.4.2. Iklim

Pembagian musim di daerah ini relatif sama
dengan pembagian musim yang berlangsung di
wilayah Negara Indonesia lainnya, dipengaruhi
oleh dua musim yakni musim hujan dan musim
panas. Pengaruh musim ini berpengaruh
terhadap kegiatan dan aktivitas masyarakat.
Perbedaan kedua musim ini dalam sistem
pengetahuan dan kearifan lokal masyarakat Desa
Muarojambi dibedakan atas musim begawe atau
behumo dan musim bekebun. Pada musim
begawelbehumo berlangsung dari bulan Mei
yang diawali dengan menanam benih padi hingga
bulan November yang merupakan masa

memanen. Pada musim bekebun merupakan masa
melakukan aktivitas di daerah sematang.

Umumnya kegiatan yang dilakukan pada
masa ini adalah menanam tanaman cabe atau
tomat serta jenis tanaman kebun yang lain seperti
coklat (kakao), pisang dan lainnya. Pada masa
ini ditandai juga dengan aktivitas panen buah
duku dan durian yang mereka miliki. Secara tidak
langsung pada periode ini berlangsung dua
kegiatan yang dilakukan masyarakat yaitu
menjaga kebun duren dan duku mereka dari
ganguan binatang dan pencuri sembari
melakukan aktivitas bercocok tanam jenis
tanaman lainnya. Aktivitas ini berlangsung dari
bulan Desember hingga April.

Berdasarkan data curah hujan rata-rata
Situs Muarojambi (1985- 1988). Pembagian
musim dan aktivitas yang dilakukan masyarakat
seperti yang diuraikan sebelumnya. Dapat
digambarkan juga melalui tingkat curah hujan
yang turun sepanjang tahunnya. Desa
Muarojambi sepanjang tahun menerima hujan
dalam jumlah besar, rata-rata 2.657 mm setahun,
dengan jumlah hari hujan sebanyak 110 hari.
Bulan Agustus tercatat sebagai bulan kering
dengan debit hujan yang turun sekitar 91
milimiter air hujan dalam empat minggu.
Sementara bulan November hingga Mei
merupakan bulan basah. Tingginya tingkat curah
hujan pada periode ini dapat dilihat dari sering
meluapnya air Sungai Batanghari. Suhu udara
lokal tidak memperlihatkan perbedaan berarti
setiap pengantian musim. Suhu rata-rata adalah
25 derajat celsius.

2.  Sejarah Masyarakat dan Pemerintahan
di Muarojambi
2.1. SejarahAsal Usul Masyarakat Muarojambi

Masyarakat Desa Muarojambi merupakan
masyarakat yang berasal dari perkembangan
Marga Marosebo' yang telah lama hidup dan

! Dalam perspektif masyarakat Muara Jambi, Maro diartikan Maju. Sementara itu muara dalam
pengetahuan mereka diartikan sebagai daerah yang menjadi pusat aktivitas sehari-hari mereka, seperti:
tempat berkumpul, MCK, sarana transportasi dan lain-lain,
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berkembang di wilayah ini. Perkembangan Marga
Marosebo diyakini oleh masyarakat telah
berlangsung sebelum berdirinya kompleks
percandian di daerah ini. Namun jika dilihat lebih
jauh hubungan ini belum dapat dijawab dan
diperkuat dengan bukti-bukti yang telah berhasil
ditemukan. Dilihat dari hubungan nilai-nilai
budaya masyarakat berbeda dengan nilai-nilai
yang tergambar dari benda purbakala yang
ditemukan, seperti candi. Kehidupan masyarakat
Muarojambi saat ini yang berlandaskan nilai-nilai
Islam berbeda dengan nilai-nilai Budha yang
melatari bangunan candi dan temuan benda
purbakalanya.

Perkembangan kehidupan masyarakat
Marga Marosebo pada awalnya berkembang di
beberapa wilayah kampung asli antara lain:
Kunangan, Talangduku, Tebatpatah, Kemingking
dalam, Telukjambu, Dusun Mudo, Sekumbung dan
Muarojambi. Dalam struktur pemerintahan marga
di wilayah persekutuan adat Marga Marosebo
dipimpin oleh seorang pesirah. Kedudukan
pesirah dalam pemerintahan Marga Marosebo
berpusat di Kampung Muarojambi.

2.2. Sejarah Pemerintahan di Muarojambi

Dalam sejarah pemerintahan dalam
persekutuan adat Marga Marosebo di
Muarojambi dipimpin oleh beberapa orang
pesirah. Beberapa pesirah yang telah memerintah
antara lain adalah:

a.  Pesirah Usman

b.  Pesirah Bakar

c.  Pesirah Mingking

d.  Penghulu Kitun (A. Manas)

e. Penghulu Abdullah
Catatan sejarah tentang pemerintahan
marga yang telah berlangsung di Muart-)jgmbi
diperkirakan berlangsung sampai masa penj‘aja.han
kolonial Belanda. Catatan peristiwa dan kejadian-
kejadian yang berlangsung fia}lam masa
emerintahan pesirah tidak terwarisi secara baik
enerasi sekarang. Pada masa kemerdekaan

pada & m sistem pemerintahan adat

terjadi peralihan dala

di daerah ini. Penamaan pesirah untuk pemimpin
pemerintahan diganti "dengan sebutan
penghulu. Pengunaan istilah penghulu ini
digunakan hingga diterapkannya kebijakan
tentang sistem pemerintahan desa sebagai
pemerintahan terendah di seluruh wilayah
Negara Indonesia. Dampak dari penerapan
kebijakan ini adalah pesirah/penghulu sebagai
sistem pemerintahan adat di Jambi, khususnya
di Muarojambi berganti ke bentuk pemerintahan
desa.

Penerapan bentuk sistem pemerintahan
ini berdampak dengan dipecahnya wilayah
pemerintahan adat Marga Marosebo dalam
beberapa wilayah. Marga Marosebo yang
awalnya terdiri atas delapan kampung dirubah
menjadi pemerintahan desa yang memiliki
pemerintahan sendiri. Hal ini secara tidak
langsung berpengaruh terhadap kehidupan
sosial masyarakat. Hubungan sosial dan
integrasi kehidupan masyarakat yang selama ini
satu kesatuan berdasarkan kepada kesatuan
adat terpecah belah karena dibatasi oleh wilayah
administrasi desa yang berbeda. Peralihan
struktur kepemimpinan pun beralih dari
kepemimpinan seorang penghulu yang menjadi
simbol penyatu dan pemimpin masyarakat yang
tersebar di delapan kampung berganti dengan
kepemimpinan Kepala Desa yang memerintah
di kampung yang berubah menjadi wilayah
desa. Semenjak beralih ke pemerintahan desa
di Desa Muarojambi telah memerintah beberapa
Kepala Desa antara lain :

Sarkowi

. Penghulu Abdullah

Penghulu Ibrahim (1986 - 2001)
. Kepala Desa Ramli (2001 - ...... )

a0 o

3. Demografi

Desa Muarojambi merupakan daerah yang
menjadi pusat dari adat dari Marga Marosebo.
Marga Marosebo adalah kelompok masyarakat
yang merupakan penduduk asli yang telah
menempati wilayah ini dan Marosebo saat ini
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menyebar di beberapa kampung asli yang pada
saat ini berbentuk desa. Beberapa kampung asli
itu antara lain: Kunangan, Talangduku,
Tebatpatah, Kemingkingdalam, Telukjambu,
Dusunmudo, Sekumbung dan Muarojambi.

Saat ini kehidupan masyarakat Desa
~ Muarojambi tidak bisa lagi dikategorikan sebagai
desa yang homogen. Dilihat dari komposisi
penduduk desa berdasarkan asal dan etnisnya,
bukan hanya dari penduduk asli Desa
Muarojambi, tetapi juga berasal dari etnis dan
daerah lain, yaitu: Jawa, Minang, Batak,
Palembang, Kerinci, Riau dan Curup. Kelompok
etnis pendatang yang paling banyak adalah
Jawa. Banyaknya penduduk dari Jawa di Desa
Muarojambi dilatar belakangi oleh pengaruh
hubungan kekerabatan. Orang Jawa yang
terlebih dahulu masuk ke Desa Muarojambi dan
telah mempunyai kehidupan yang sudah mapan
(punya rumah dan kebun) saat pulang ke Jawa
(lebaran/acara keluarga), ketika kembali lagi
mereka membawa serta kerabatnya datang ke
Muarojambi. Pola migrasi seperti ini tidak hanya
berlaku di Desa Muarojambi saja. Pada umumnya
di Provinsi Jambi, migrasi penduduk dari Jawa
memperlihatkan intensitas yang tinggi. Semakin
sempitnya lahan yang tidak sebanding lagi
dengan perkembangan penduduk menjadi faktor
utama terjadinya migrasi tersebut.

Dalam kehidupan sehari-hari, interaksi
dan hubungan sosial yang berlangsung
dengan mengunakan bahasa Melayu. Nilai-nilai
agama Islam sangat kuat mempengaruhi
kehidupan masyarakat. Pada umumnya
masyarakat Desa Muarojambi merupakan
pemeluk Agama Islam.

Saat ini di Desa Muarojambi terdapat lebih
kurang 600 kepala keluarga. Diperkirakan jumlah
penduduk desa sekitar 2119 jiwa, terdiri dari laki-
laki berjumlah 1060 jiwa, sedangkan penduduk
yang berjenis kelamin perempuan berjumlah
1059 jiwa .

Berdasarkan data kependudukan yang
dimiliki oleh pemerintahan Desa Muarojambi
komposisi penduduk yang dibagi atas
klasifikasi usia dapat dilihat melalui tabel berikut
ini berkembang hingga masa sekarang.
Penyebaran masyarakat dari Marga

Tabel I
Jumlah Penduduk Desa Muarojambi
Berdasarkan Pengolongan Usia, 2009

No Usia Jumiah
1 Bayi 0 — 12 bulan 44 jiwa
2 Balita 1 — 5 tahun 199 jiwa
3 Anak 6 -12 tahun 316 jiwa
4 Remaja 13 - 21 tahun 377 jiwa
5 Dewasa 22 - 59 tahun | 1102 jiwa
6 60 tahun ke atas 81 jiwa

Sumber : Data Kependudukan Pemerintahan Desa Muarojambi
2009

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat
pengolongan tingkat umur? yang dibagi dalam
tiga kelompok, yaitu : 1). Usia anak-anak 0 — 15
tahun, 2). Usia produktif 16 — 50 tahun, 3). Lanjut
usia 51 tahun ke atas. Data diatas dapat diketahui
bahwa golongan usia produktif merupakan
jumlah penduduk terbanyak di Muarojambi
sebanyak 1102 jiwa. Besarnya jumlah penduduk
usia produktif ini tentunya memiliki dampak
positif terhadap perkembangan dan
pertumbuhan, baik dalam bidang ekonomi,
pembangunan dan bidang lainnya. Sementara
usia sekolah merupakan jumlah kelompok usia
kedua terbanyak di Muarojambi.

Besarnya jumlah usia produktif di
Muarojambi belum sebanding dengan sumber
daya manusia yang ada. Hal ini dapat dilihat dari
tingkat pendidikan penduduk Desa Muarojambi
yang umumnya menamatkan pendidikan
setingkat sekolah dasar. Berdasarkan data
tingkat pendidikan penduduk Muarojambi, 50 %
dari jumlah penduduk Muarojambi mengenyam

? Penggolongan usia di atas berdasarkan peraturan Menteri Tenaga kerja No:01/Men/1987 tentang

perlindungan anak yang terpaksa bekerja.
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pendidikan setingkat sekolah dasar. Penduduk
Muarojambi yang telah mengenyam pendidikan
di Perguruan Tinggi sekitar 6 % dari jumlah
keseluruhan penduduk Muarojambi. Untuk
penjelasan lebih lengkap, melalui tabel berikut
ini dapat diketahui gambaran tingkat pendidikan
penduduk Muarojambi.

Tabel 2
Tingkat Pendidikan
Penduduk Desa Muarojambi Tahun 2009
No Tingkat pendidikan Jumlah
1 Belum sekolah 260 jiwa
2 SD 1074 jiwa
3 SMP 401 jiwa
4 SMA 211 jiwa
5 Perguruan Tinggi 63 jiwa
6 Tidak Sekolah 100 jiwa
7 total 2119 jiwa

Sumber : Data Kependudukan Pemerintahan Desa
Muarojambi 2009

Kondisi perkembangan tingkat pendidikan
di daerah ini secara tidak langsung
mempengaruhi juga jenis pekerjaan yang dipilih
oleh penduduk sebagai sumber mata
pencaharian mereka. Selain pengaruh tingkat
pendidikan, pengaruh lingkungan alam juga
turut mempengaruhi jenis pekerjaan penduduk
Muarojambi yang umumnya memiliki mata
pencaharian yang umumnya petani. Berikut data
jenis pekerjaan/mata pencaharian penduduk

Muarojambi.

Tabel 3
Mata Pencaharian/Pekerjaan Penduduk
Muarojambi
No Jenis pekerjaan Jumlah
1 Belum bekerja 256
2 Pelajar 469
3 Urt 355
4 Buruh 53079
5 Petani
| °

6 Swasta 242
7 Honor 15
8 Tidak berkerja 184
9 PNS 52
total 2119

Sumber : Data Kependudukan Pemerintahan Desa
Muarojambi 2009

4, Sistem Mata Pencaharian

Sebelumnya telah digambarkan
bagaimana kondisi lingkungan alam yang ada
di wilayah Desa Muarojambi. Hubungan
manusia dengan lingkungan yang mereka
tempati memiliki ikatan yang kuat dan saling
mempengaruhi. Demikian juga dengan kondisi
alam dan masyarakat yang hidup di Desa
Muarojambi. Wilayah Desa Muarojambi yang
dibelah oleh aliran sungai Batanghari
merupakan sumber daya alam yang sangat kuat
mempengaruhi kehidupan masyarakat.

Selain hamparan dataran rendah yang
subur akibat kiriman lumpur dari banjir Sungai
Batanghari. Sumber daya lainnya yang
dianugerahkan sungai Batanghari kepada
masyarakat desa adalah kandungan ikan.
Sumber daya ini menjadi salah satu sumber mata
pencaharian penduduk desa. Dengan
mengunakan peralatan menangkap ikan seperti:
tajur, pancing, jala dan lukah. Kegiatan
menangkap ikan dilakukan masyarakat pada
waktu malam hari. Mata pencaharian lainnya
adalah pelayanan jasa transportasi. Sebelum
adanya sarana jalan darat ke daerah ini, satu-
satunya sarana transportasi yang bisa
dimanfaatkan untuk bisa mencapai Muarojambi
adalah dengan mengunakan jasa transportasi
sungai. Jasa ini menjadi primadona dan
mencapai kejayaannya sebelum hadirnya sarana
jalan darat dan mulai banyak masyarakat yang
memiliki kendaraan sepeda motor.

Sekarang jasa ini digunakan sebagai
sarana penyeberangan dan digunakan untuk
sarana transportasi wisata air, baik di daerah
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aliran sungai yang ada di Desa Muarojambi
maupun membawa pengunjung yang ingin
menuju Desa Muarojambi dengan menelusuri
sungai Batanghari. Terkait dengan sarana
penyeberangan yang ada di Desa Muarojambi,
lokasi daerah penyeberangan ini oleh
masyarakat setempat disebut dengan nama
pelayangan. Keberadaan sarana penyeberangan
ini merupakan badan usaha milik desa yang
dikelola secara pribadi oleh masyarakat desa.
Ada keunikan tersendiri dalam sistem
pengelolaan sarana penyeberangan ini dengan
dilaksanakan kegiatan lelang pengelola sarana
penyeberangan ini setiap tahun di Desa
Muarojambi.

Sebelumnya pada pelaksanaan lelang ini
hanya diikuti oleh masyarakat yang memiliki
modal/dana. Namun dalam kurun waktu dua

Gambar 4
Kebun Cabe di Lahan Kebun Coklat

tahun terakhir, cara ini dirubah menjadi lelang
yang bisa diikuti oleh seluruh masyarakat Desa
Muarojambi meskipun tidak memiliki dana
untuk ikut lelang. Kebijakan ini diberlakukan
untuk memberikan kesempatan pada
masyarakat agar memiliki kesempatan yang
sama untuk mengelola badan usaha milik desa.
Secara tidak langsung kebijakan ini memiliki
dampak sosial dan memberikan peluang bagi
masyarakat desa yang tergolong berada
dibawah garis kemiskinan. Kesempatan ini
merupakan peluang bagi mereka untuk
memperbaiki taraf kehidupan mereka kearah
yang lebih baik. Diperkirakan pengelola jasa
penyeberangan ini bisa mendapatkan
penghasilan kotor sebesar 3 juta setiap
bulannya setelah dikurangi setoran yang
harus mereka bayarkan ke kas desa.

Gambar 3
Kebun Jagung Masyarakat ditepian Sungai Batanghari

N KL ¥

Gambar 5
Aktivitas Masyarakat Menangkap Ikan



Sistem mata pencaharian utama penduduk
Desa Muarojambi adalah pertanian, baik berupa
padi ladang maupun perkebunan seperti duren,
duku, coklat, karet, sawit dan lain-lain. Pada saat
musim behumo, selain menunggui kebun mereka
yang sedang berbuah (duren,duku), mereka
juga melakukan aktivitas menanam jenis
tanaman holtikultura seperti: tomat, cabe dan
lain-lain.

Selain mendapatkan penghasilan dari hasil
penjualan panen buah duren dan duku,
masyarakat juga memiliki sumber mata
pencaharian tambahan dari pemanfaatan kebun
yang ada di sekitar perkarangan rumah, yang
ditanami pohon pisang dan tanaman apotik hidup.

5.Sarana dan Prasarana
5.1. Kesehatan

Sarana kesehatan yang tersedia di desa
adalah berupa Puskesmas. Namun sayang
keberadaan sarana ini tidak dapat berfungsi
sebagaimana mestinya. Hal ini diakibatkan tidak
tersedianya tenaga medis yang siap melayani
masyarakat yang membutuhkan pelayanan
kesehatan. Untuk mendapatkan layanan
kesehatan, masyarakat Desa Muarojambi harus
bersusah payah ke Desa Jambikecil. Penyakit
yang paling menonjol yang muncul pada saat
musim hujan datang. Hal ini disebabkan
masyarakat pada musim ini sangat sulit
mendapatkan air bersih. Sungai Batanghari
sebagai sumber air minum dan kebutuhan lainnya
kotor akibat daerah hulu yang sering turun
hujan. Dalam kurun waktu 2 tahun terakhir
penyakit ini cenderung berkurang karena
masyarakat telah mendapatkan pelayanan air
bersih yang disediakan oleh PDAM.

Masyarakat ~ Muarojambi  masih
memanfaatkan jasa pengobatan tradisional untuk
mengobati penyakit yang mereka deriFa. Jasa
layanan tersebut mereka dapatkan dari Flukun
yang ada di desa. Ada dua dukun yang dlkenal
masyarakat: pertama adalah du}Fun bay.l dlan
kedua adalah dukun orang sakit. Selain itu

pengunaan obat-obatan yang berasal dari jenis
tumbuh-tumbuhan masih digunakan. Jenis
tanaman yang masih digunakan sebagai obat
antara lain : pucuk kates (obat sakit perut),
undur-undur, sejenis obat malaria, sirih dan lain-
lain.

5.2. Bahan Bakar dan Penerangan

Pada masa sekarang masyarakat Desa
Muarojambi masih memanfaatkan kayu bakar
sebagai salah satu sumber energi. Pada umumnya
seluruh penduduk desa masih mengunakan
energi ini untuk memasak: Sementara energi yang
lainnuya seperti minyak tanah dan gas juga
dimanfaatkan oleh penduduk desa. Namun
pengunaan jenis energi ini hanya sekitar 10 %
dan 1%. Untuk penerangan pada malam harinya,
penduduk Desa Muarojambi telah dapat
menikmati layanan penerangan dari PLN.

Gambar 6

Persediaan Kayu Bakar yang disimpan di bawah
Tiang Rumah

5.3. Sumber Air Bersih

Sungai Batanghari yang membagi dua
wilayah daratan Desa Muarojambi, secara tidak
langsung sangat kuat mempengaruhi kehidupan
masyarakat yang bermukim di kedua daerah
daratan tersebut. Aktivitas kehidupan masyarakat
selalu terkait dengan keberadaan sungai
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Batanghari, mulai dari kegiatan rumah tangga
seperti; mandi, mencuci, kakus, kebutuhan akan
air bersih, hingga sarana transportasi.
Keberadaan sungai Batanghari sangat
membantu masyarakat dalam menjalankan
aktivitas mereka lainnya, seperti kegiatan ke
kebun. Sungai Batanghari juga merupakan
sarana yang menghubungkan masyarakat Desa
Muarojambi dengan masyarakat yang berada
di luar Desa Muarojambi.

Gambar 7
Jamban selain berfungsi sebagai tempat mandi,
mencuci juga berfungsi sebagai dermaga bagi
sampan yang akan digunakan untuk pergi ke Umo

Untuk kebutuhan air bersih yang
digunakan untuk segala aktivitas rumah tangga
masih sangat tergantung dengan air dari Sungai
Batanghari. Umumnya kegiatan MCK masih
dilakukan dipingir-pingir sungai Batanghari.
Namun untuk kebutuhan air minum, masyarakat
desa telah memanfaatkan sumur gali dan layanan
dari PDAM.

5.4. Pasar dan Ekonomi

Sarana dan prasarana berupa bangunan
pasar sebagai tempat aktivitas jual beli tidak
tersedia di Desa Muarojambi. Untuk kegiatan
pasar ini, masyarakat desa harus berbelanja ke
pasar yang berada di Desa Jambikecil. Pada masa
pemerintahan Pesirah pasar pernah berfungsi
sebagai tempat jual beli antara pedagang dan
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pembeli. Lokasi pasar ini berada di Kantor Desa
Muarojambi sekarang. Untuk memenuhi
kebutuhan bahan pokok dan rumah tangga
lainnya, umumnya masyarakat desa berbelanja
di warung-warung yang berada di tepi sungai
Batanghari. Umumnya setiap hari para
pedagang tersebut menukar (membeli) barang
dagangannya ke Jambi. Biasanya barang-
barang yang dibeli setiap hari itu adalah
kebutuhan sehari-hari, seperti sayur-sayuran
dan bahan sembako lainnya.

5.5. Rumah dan Pola Pemukiman

Dari 600 kepala keluarga yang ada di
Muarojambi, tidak semuanya memiliki rumah
dan menetap di desa. Ada beberapa keluarga
baru yang terbentuk (menikah) masih
menumpang di rumah kepala keluarga lama.
Kepala keluarga yang tidak menetap di desa,
umumnya menetap dan tinggal di umo atau
kebun. Pada saat musim behumo datang, para
penduduk lebih banyak menetap di umo/
pondok mereka yang ada di ladang. Pada musim
ini biasanya suasana di kampung sangat sepi
sekali jika dibandingkan dengan di kebun.

Kondisi alam di Muarojambi sangat
mempengaruhi struktur bangunan rumah yang
dibangun berbentuk panggung bertiang yang
terbuat dari kayu. Rata-rata rumah penduduk
dibangun bertiang dengan jarak satu meter dari
permukaan tanah. Selain untuk menghindari
banjir, bangunan berupa panggung ini juga
bertujuan untuk menghindari dari ganguan dan
serangan binatang buas dan berbisa.

Pemukiman masyarakat Muarojambi
bersifat mengelompok pada suatu wilayah yang
berada di daerah pinggiran Sungai Batanghari.
Pada umumnya pola perumahan masyarakat
menghadap ke arah sungai Batanghari. Namun
ada juga beberapa rumah yang tidak berada dj
tepian sungai atau berada ditengah
perkampungan menghadap ke arah jalan yang
melewati perkarangan rumah mereka.



Gambar 8
Perumahan Masyarakat Di tepian Sungai Batanghari

6. Kelembagaan dan Organisasi
Masyarakat

Dalam menjalani kehidupan masyarakat
Muarojambi masih menjalankan nilai-nilai tradisi
yang mereka warisi dan dipertahankan hingga
sekarang. Meski saat ini penduduk Muarojambi
tidak hanya dari keturunan Marga Marosebo,
tetapi juga telah banyak hidup para pendatang
yang berasal dari Jawa, Minang, Batak, Kerinci,
Palembang, namun interaksi dan hubungan
sosial antara masyarakat asli dengan pendatang
telah terjalin dengan harmonis. Wujud dari
integrasi ini dapat dilihat dari kehidupan
keseharian maupun dari kegiatan-kegiatan
bersama yang mereka laksanakan. Ada beberapa
bentuk kelembagaan dan organisasi sosial yang
berjalan dalam kehidupan masyarakat
Muarojambi, antara lain:

6.1. Pelarian

Pelarian merupakan sebuah kegiatan
kerja sama antar beberapa orang yang
bersepakat untuk melakukan suatu pekerjaan
secara bersama-sama. Pekerjaan tersebut akan
dilaksanakan secara bergiliran bagi setiap
anggota yang ikut serta. Umumnya kegiatan
yang dilakukan dengan cara pelarian adalah
untuk mempermudah perkerjaan yang

Gambar 9

Perumahan Masyarakat Secara Linear Menghadap
Ke Jalan

membutuhkan tenaga yang banyak, seperti:
mendirikan rumah dan menanam benih padi di
ladang. Misalnya, kelompok pelarian RT 1
dengan anggota berjumlah 5 orang bersepakat
untuk melakukan perkerjaan menanam padi di
ladang yang mereka miliki. Kesepakatan
tersebut berupa jangka waktu pelaksanaan
penanaman padi, misalnya 5 hari. Sesuai dengan
kesepakatan, maka dalam kurun waktu 5 hari
kebun mereka akan dikerjakan secara bergantian
selama 5 hari.

Kegiatan pelarian pada umumnya dikenal
dan dilaksanakan dalam kehidupan masyarakat
Melayu. Pada kelompok masyarakat Melayu
yang lain, istilah pelarian dikenal juga dengan
sebutan kegiatan arian. Pada umumnya nilai —
nilai yang melandasi kegiatan pelarian didasari
oleh rasa tolong-menolong antar anggota
kelompok untuk memudahkan kegiatan/
perkerjaan. Dalam konteks kegiatan ini, ada
terjadi perbedaan sistem pelarian yang berlaku
di Muarojambi dengan daerah lainnya. Dalam
sistem pelarian di Muarojambi mengenal sistem
upah yang diberikan pada anggota yang
berkerja sebagai uang ganti hari. Sementara di
daerah — daerah lainnya di Jambi, upah sebagai
uang ganti hari tidak diberikan tetapi diganti
dengan menyediakan makan dan minum.
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Gambar 10
Aktivitas pelarian di kebun

6.2. Beselang

Beselang pada hakikatnya hampir sama
dengan pelarian. Kegiatan ini dilaksanakan
untuk melakukan suatu pekerjaan secara
bersama-sama, yang dilaksanakan secara
bergiliran bagi setiap anggota yang terlibat.
Perbedaan antara dua bentuk kelembagaan ini
adalah pada kegiatan beselang lebih banyak
dilakukan untuk kegiatan upacara-upacara
seperti perkawinan dan lain-lain. Pada umumnya
hampir seluruh penduduk desa ikut dalam
kegiatan ini, sementara pelarian hanya terbatas
pada beberapa orang saja.

Biasanya keluarga yang memiliki hajatan
akan mengundang para penduduk desa untuk
membantu pelaksanaan kegiatan hajatan yang
akan dilakukan. Mulai dari kegiatan masak-
memasak dan kebutuhan lainnya yang terkait
dalam upacara yang akan dilaksanakan.
Keterlibatan seseorang pada kegiatan beselang
untuk mempersiapkan upacara ini akan dibalas
pada saat dia nantinya melaksanakan upacara/
hajatan (perkawinan). .

Pada prinsipnya pada kegiatan pelarian
dan beselang ini berlaku prinsip tolong-
menolong. Azas timbal balik (mutualisme)
berlaku pada kegiatan ini, dimana pihak-pihak
yang terlibat dalam kegiatan ini akan
mendapatkan keuntungan jika sama-sama telah
mendapatkan perlakuan yang sama. Dengan
pengertian, jika seorang telah mendapatkan
bantuan dari anggota pelarian/beselang, maka
ia harus melakukan hal yang sama pada saat
kegiatan itu dilakukan di tempat anggota lainnya.
Jika seorang individu tidak dapat hadir maka di
sini telah terjadi kecurangan. Ketidak hadiran atau
tidak dapatnya seorang anggota pelarian/
beselang datang pada kegiatan itu dilakukan
ditempat anggota yang lain, tidak dapat diganti
dengan uang atau bentuk barang lainnya. Dalam
kegiatan ini prinsip reciprositas atau hubungan
timbal balik lebih diutamakan.

Gambar 11
Aktivitas beselang ibu-ibu
membantu persiapan memasak upacara pernikahan

Gambar 12
Aktivitas beselang bapak-bapak
dalam menghidangkan makanan pada Upacara Pernikahan






